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Ade Puteri Maullidia, C.9404001, 2007. Pengendalian Lalu Lintas 
Penerbangan Komersial Di PT. ( Persero ) Angkasa Pura I Bandara Adi 
Sumarmo Surakarta. Program Diploma III Usaha Perjalanan Wisata Fakultas 
Sastra dan Seni Rupa Universitas Sebelas Maret Surakarta.  
Laporan Tugas Akhir ini mengkaji tentang pengendalian lalu lintas 
penerbangan komersial di PT. (Persero) Angkasa Pura I Bandara Adi Sumarmo 
Surakarta. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab persoalan yang dipertanyakan 
dalam penelitian ini, yaitu: mengetahui prosedur dan masalah yang terkait dengan 
pengendalian lalu lintas dalam penerbangan komersial. 
Penulisan laporan ini disajikan dengan metode deskriptif kualitatif untuk 
memperoleh gambaran berbagai informasi yang berhubungan dengan 
pengendalian lalu lintas udara PT. (Persero) Angkasa Pura I Bandara Adi 
Sumarmo Surakarta. Metode pengumpulan data menggunakan studi dokumentasi, 
wawancara, observasi dan studi pustaka. 
Banyaknya kecelakaan dalam transportasi penerbangan merupakan bukti 
dari kurangnya pelayanan dalam bisnis penerbangan di Indonesia ini. PT. 
(Persero) Angkasa Pura I Bandara Adi Sumarmo Surakarta merupakan pusat 
sirkulasi penerbangan komersial di Surakarta yang menyediakan segala fasilitas 
penerbangan. PT.(Persero) Angkasa Pura 1 Bandara Adi Sumarmo Surakarta juga  
mengadakan simulasi dalam penanganan kecelakaan sehingga saat terjadi hal 
























“Takdir bukanlah soal kesempatan, namun soal pilihan.  
Takdir bukan sesuatu yang serta merta kita tunggu,  
namun sesuatu yang harus kita raih.” 
 
“Tujuan dari hidup adalah hidup dari tujuan.” 
(Robert Byrne) 
 
“Seorang pesimis melihat kesulitan di setiap kesempatan,  

























1. Alm.Suwanto Sukaeni. 
2. Mama dan Papa. 
3. Kakakku Imot.  
4. Kakakku Ido dan Kak Ari. 
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A. Latar Belakang 
Abad 21 adalah suatu masa dimana dunia tanpa batas (globalisasi) 
muncul dalam berbagai aspek kehidupan ekonomi, sosial, budaya, politik 
yang ditandai dengan revolusi transportasi, telekomunikasi dan traveling 
(turisme). Keadaan geografis Indonesia yang merupakan negara kepulauan, 
peranan transportasi laut dan penerbangan sangat dominan dalam 
memperlancar arus barang dan manusia. 
Faktor jarak dan waktu sangat mempengaruhi keinginan orang untuk 
melakukan perjalanan wisata. Tidak dapat disangkal lagi bahwa fungsi utama 
transportasi sangat erat hubungannya dengan accesibility kecepatan yang 
dimilikinya dapat mengakibatkan jarak yang jauh seolah menjadi dekat. Jasa 
penerbangan merupakan salah satu jasa transportasi yang memberikan 
tawaran tersebut. Dengan menggunakan jasa penerbangan, waktu yang 
ditempuh relatif singkat dan jarak yang ditempuh relatif pendek. Hal tersebut 
berarti mempersingkat waktu dan tentunya akan meringankan biaya 
perjalanan. Dengan demikian transportasi dapat memudahkan orang untuk 
mengunjungi suatu daerah tertentu atau Daerah Tujuan Wisata.  
Di Indonesia, jasa penerbangan kini banyak dilirik oleh wisatawan. 
Dengan meningkatnya permintaan, kini banyak bermunculan perusahaan yang 
menawarkan jasa penerbangan tersebut. Harga yang ditawarkan pun relatif  
murah, sehingga mengakibatkan persaingan harga yang cukup tajam. Tetapi 
kenyamanan dan keamanan sebuah penerbangan kurang begitu diperhatikan. 
Banyaknya kecelakaan yang terjadi beberapa tahun yang lalu merupakan 
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contoh akurat dimana kenyamanan dan keamanan kurang begitu diperhatikan 
dalam bisnis penerbangan.  
Pengertian permintaan (demand) dalam ilmu ekonomi umum adalah 
keinginan seseorang terhadap suatu barang tertentu. Namun dalam prakteknya 
pengertian demand itu menunjukkan permintaan atas barang yang akan dibeli 
dengan harga tertentu yang diikuti kekuatan untuk membeli(purchashing 
power). Biasanya kalau keinginan (wants) diikuti oleh kekuatan untuk 
membeli (purchashing power), maka wants berubah jadi demand (Oka A. 
Yoeti, 2003 : 107). 
Disamping kenyamanan, waktu dan biaya yang merupakan pakar 
determinan utama, ada faktor – faktor tambahan lain. Diantaranya yang 
terpenting ialah pengaturan lalu lintas yang akan dibicarakan dibawah ini 
dalam hubungan dengan angkutan udara. 
Fungsi bandara udara (Surat Keputusan Menteri Perhubungan No. 
KM. 050/OT/PHB – 1978): 
a. Menyelenggarakan pengendalian keselamatan lalu lintas angkutan udara  
b. Mengatur keamanan dan keselamatan lalu lintas udara serta higien 
sanitasi bandara udara. 
c. Menyediakan dan memelihara fasilitas bandara udara telekomunikasi, 
navigasi, dan listrik. 
d. Mengatur dan mengawasi ground handling untuk kelancaran arus 
penumpang dan barang. 
e. Mengendalikan dan menyelenggarakan keamanan dan ketertiban untuk 
Bandar Udara (Tim Garuda, 2001 : 6). 
 
B. Perumusan Masalah 
Adapun pada penelitian ini perumusan masalahnya adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana PT. (PERSERO) ANGKASA PURA I mengatur keselamatan 
dan keamanan lalu lintas angkutan udara di bandar udara Internasional Adi 
Sumarmo Surakarta? 
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2. Bagaimana prosedur PT. (PERSERO) ANGKASA PURA I dalam 
mengendalikan lalu lintas penerbangan komersial di bandar udara 
Internasional Adi Sumarmo Surakarta? 
3. Kendala apa saja yang menghambat kelancaran dalam penanganan lalu 
lintas penerbangan komersial? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui prosedur PT. (PERSERO) ANGKASA PURA I dalam 
mengatur keselamatan dan keamanan lalu lintas angkutan udara di bandar 
udara Internasional Adi Sumarmo Surakarta. 
2. Mengetahui prosedur pengendalian lalu lintas penerbangan komersial di 
bandar udara Internasional Adi Sumarmo Surakarta. 
3. Untuk mengetahui kendala-kendala yang menghambat kelancaran lalu 
lintas penerbangan komersial. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan tetang kebandarudaraan 
yang diatur oleh PT. (PERSERO) ANGKASA PURA I Bandara Adi 
Sumarmo Surakarta. 
b. Sebagai bahan perbandingan antara teori yang diajarkan di bangku 
kuliah dengan keadaan di lapangan sebenarnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Menambah wawasan ilmu pengetahuan, serta guna memenuhi Tugas 
Akhir. 
b. Sebagai bahan pertimbangan bagi instansi terkait untuk meningkatkan 
kualitas kerja. 
 
E. Kajian Pustaka 
1. Bandar Udara 
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Menurut UU No. 15 Tahun 1992 tentang Penerbangan, arti dari 
Bandar Udara adalah lapangan terbang yang dipergunakan untuk mendarat 
dan lepas landas pesawat udara, tempat naik turunnya penumpang, tempat 
bongkar muat kargo, pos serta dilengkapi dengan fasilitas kesehatan (Tim 
Garuda, 2001 : 6). 
 
2. Scheduled 
Scheduled artinya airline yang bersangkutan dalam operasinya 
mempunyai suatu perencanaan yaitu sifatnya menyeluruh.  
Maksudnya dalam kegiatan operasinya diatur sedemikian rupa untuk 
jangka waktu tertentu dengan time. Scheduled tarif penumpang dan 
barang–barang yang berlaku untuk periode tertentu (Oka A. Yoeti, 2001 : 
151). 
Biasanya suatu airline mempunyai operasi yang telah teratur selalu 
mengatur rencana perjalanan armada pesawat udaranya baik untuk dalam 
negeri maupun ke luar negeri. 
 
3. Commercial Airline 
Mereka melakukan kegiatan angkutan udara untuk umum (penumpang 
dan barang serta pos) dengan memungut bayaran (Oka A. Yoeti, 2001 : 
152). 
 
4. Penerbangan Domestik 
Penerbangan Domestik adalah penerbangan antara Bandar udara di 
dalam wilayah Indonesia dengan pesawat udara yang beregistrasi 
Indonesia. (PT. Angkasa Pura 1, 2003 : 16) 
 
5. Penerbangan Internasional 
Penerbangan Internasional adalah penerbangan dari Bandar Udara di 
luar negeri ke tempat tujuan Bandar Udara Indonesia dengan atau tanpa 
melakukan transit di Bandar udara Indonesia lainnya atau sebaliknya, 
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sesuai dengan jadwal penerbangan yang disetujui atau ijin terbang yang 
dikeluarkan oleh Menteri Perhubungan c.q Direktur Jenderal Perhubungan 




6. Ketinggian Transisi 
Altitude pada atau dibawahnya posisi vertical pesawat udara dipandu 
dengan referensi altitude (PT. Angkasa Pura 1, 2007 : 23). 
 
7. Tingkat Ketidakpastian 
Suatu situasi yang didalamnya terjadi ketidakpastian terhadap 
keselamatan pesawat udara dengan penumpangnya (PT. Angkasa Pura 1, 
2007 : 23). 
 
8. Jarak Pandang 
Kemampuan yang ditentukan oleh kondisi atmosfir dan dinyatakan 
dalam satuan jarak, untuk melihat dan mengenali objek yang diterangi pada 
malam hari (PT. Angkasa Pura 1, 2007 : 23). 
 
9. Kondisi Meteorologi Visual 
Kondisi meteorologi yang dinyatakan dalam istilah jarak pandang, 
jarak dari awan, dan lapisan tinggi awan, sama dengan atau lebih baik 
daripada minimum yang dibutuhkan (PT. Angkasa Pura 1, 2007 : 23) 
 
F. Metode Penelitian 
1. Lokasi dan Waktu 
Suatu penelitian memerlukan tempat yang akan dijadikan objek untuk 
memperoleh data, informasi, keterangan dan lain–lain yang diperlukan 
dalam penelitian. Tempat penelitian sedapat mungkin harus sesuai dengan 
tujuan yang hendak dicapai.  
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Dalam melakukan penelitian  ini lokasi yang dipilih adalah PT. 
(PERSERO) ANGKASA PURA I Bandar Udara Internasional Adi 
Sumarmo terletak di sebelah barat kota Surakarta (14 km). Alamat Tromol 
Pos 800, Solo – 57108. 
Waktu yang dilakukan selama penelitian pada tanggal 1-28 Februari 
2007. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Adalah penelitian dengan cara datang langsung ke obyek yang hendak 
diteliti ( melalui program magang kerja ). 
Biasanya menyangkut situasi sosial tertentu. Setiap situasi sosial 
setidak-tidaknya mempunyai tiga  elemen utama, yaitu: 
1). Lokasi/fisik tempat suatu situasi sosial tersebut berlangsung 
2). Manusia (actors) yang menduduki status/posisi tertentu dan 
memainkan peran tertentu. 
3). Kegiatan atau aktivitas para pelaku pada lokasi/tempat 
berlangsungnya situasi sosial tersebut (Kusmayadi dan Endar 
Sugiarto, 2000 : 153 ). 
b. Wawancara  
Merupakan teknik mengumpulkan data dengan mengajukan pertanyaan 
secara langsung oleh pewawancara. Pengumpulan data melalui 
wawancara didasari oleh dua alasan : 
1). Peneliti dapat menggali informasi selengkap mungkin baik yang 
tampak maupun  tersembunyi. 
2). Informasi yang digali mencakup hal–hal yang bersifat lintas waktu 
yang berkaitan dengan  masa lalu, sekarang  dan mendatang  
(Kusmayadi dan Endar Sugiarto, 2000 : 150). 
Data diperoleh dari hasil wawancara dengan Mario. S, Si,T selaku Ass. 
Ops. Lalu Lintas. Penerbangan, Muljono, S.Sos selaku Asisten Manager 
Keselamatan dan Keamanan, Koesyanto selaku Asisten Manager 
Pelayanan Bandara. 
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c. Studi arsip 
Data yang diperoleh dengan cara mencari sumber data dari dokumen 
yang tercatat dalam arsip PT (PERSERO) ANGKASA PURA I Bandara 
Adi Sumarmo Surakarta. 
 
 
d. Studi Pustaka  
Data–data yang diperoleh melalui buku–buku yang berhubungan 
dengan isi laporan. Studi pustaka ini dilakukan di Lab Tour Usaha 
Perjalanan Wisata Fakultas Sastra dan Seni Rupa Universitas Sebelas 
Maret Surakarta. 
e. Dokumentasi 
 Data-data yang diperoleh dengan cara mengambil gambar yang 
berhubungan dengan isi laporan. Dokumentasi ini dilakukan di PT 
(Persero) Angkasa Pura 1 Bandara Adi Sumarmo Surakarta. 
 
G. Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
 Bab ini berisi latar belakang maslah, perumusan masalah, tujuan 
penulisan, manfaat penelitian, landasan teori, metode penulisan, dan 
sistematika penulisan. 
BAB II GAMBARAN UMUM PT. (PERSERO) ANGKASA PURA I 
 BANDAR UDARA INTERNASIONAL ADI SUMARMO  
 SURAKARTA 
 Bab ini berisi tentang sejarah berdirinya PT. (Persero) Angkasa 
Pura I Bandara Adi Sumarmo Surakarta, visi, misi, dan tujuan 
perusahaan, bidang usaha perusahaan, struktur organisasi PT. 
(Persero) Angkasa Pura I Bandara Adi Sumarmo Surakarta. 
BAB III HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
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 Bab ini berisi tentang prosedur pengaturan keselamatan dan 
keamanan lalu lintas angkutan udara PT. (Persero) Angkasa Pura I 
Bandara Adi Sumarmo Surakarta, prosedur pengendalian lalu lintas 
udara penerbangan komersial di Bandara Adi Sumarmo Surakarta, 
dan kendala yang dihadapi. 
 
BAB IV PENUTUP 
 Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran. 
 
BAB II 
GAMBARAN UMUM PT. (PERSERO) ANGKASA PURA I 
BANDAR UDARA INTERNASIONAL ADI SUMARMO SURAKARTA 
 
A. Sejarah Berdirinya PT. (Persero) ANGKASA PURA I Bandara Adi 
Sumarmo Surakarta 
Bandar Udara Internasional Adi Sumarmo pada masa penjajahan 
adalah lapangan terbang darurat yang terletak di sebelah barat kota Surakarta. 
Dibangun pada tahun 1940 oleh pemerintah Belanda. Kemudian sempat 
dihancurkan oleh Belanda dan dibangun kembali oleh pemerintahan Jepang 
pada tahun 1942 sebagai basis militer Penerbangan Angkatan Laut (Kaigun-
Bokusha). Setelah Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia, 
penyelenggaraan penerbangan dimanifestasikan dengan wadah organisasi 
dengan nama “Penerbangan Surakarta” yang diresmikan 6 Pebruari 1946. 
Pada bulan Mei 1946 “Penerbangan Surakarta” diubah menjadi “Pangkalan 
Udara Panasan” yang diperuntukkan bagi penerbangan militer. 
Menjelang Konferensi PATA tahun 1974 fasilitas pelabuhan udara 
dan keselamatan penerbangan ditingkatkan sehingga dapat dimanfaatkan 
untuk melayani penerbangan komersial selain penerbangan militer. 
Penerbangan komersial secara resmi dibuka sejak 23 April 1974 dan dilayani 
oleh perusahaan penerbangan PT. Garuda Indonesia Airways (GIA) dengan 
rute penerbangan Jakarta-Solo-Jakarta sebanyak tiga kali seminggu. 
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Status bandar udara yang sebenarnya diperuntukkan bagi kepentingan 
militer, sesungguhnya dalam hal ini masyarakat sipil yang menggunakan jasa 
penerbangan komersial menumpang fasilitas yang dimiliki militer. Dengan 
demikian dibuat sebuah aturan yang mengatur penggunaan bersama tersebut, 
diantaranya Surat Keputusan Bersama (SKB) MENHANKAM PANGAB, 
MENHUB, dan MENKEU No: Kop/30/IX/1975 dan KM.393/5/PHB/1975 
serta KEP.927a/KM/IV/8/1975 pada tanggal 21 Agustus 1975. Berdasarkan 
Surat Keputusan Kepala Staf Angkatan Udara (KSAU) No. 
SKEP/07/VII.1977 tanggal 25 Juli 1977. Pangkalan Udara Utama 
(LANUMA) Panasan diubah namanya menjadi Pangkalan Udara Utama 
(LANUMA) Adi Sumarmo, nama ini diambil guna menghormati jasa-jasa 
dari Pahlawan Bangsa Almarhum Kapten Udara Anumerta Adi Sumarmo 
Wiryo Koesoemo. 
Dengan meningkatnya arus penumpang dan barang, maka frekuensi 
penerbangan ditingkatkan pula menjadi lima kali dalam satu hari. 
Penerbangan Perdana menggunakan pesawat DC.09 atau sejenisnya pada 
tanggal 9 Agustus 1988 ke atau dari Bandara Adi Sumarmo diresmikan oleh 
Menteri Perhubungan. Sesuai kebijakan pemerintah untuk meningkatkan 
pelayanan kepada wisatawan dalam bentuk kemudahan-kemudahan angkutan 
udara, Departemen Perhubungan menetapkan Bandar Udara Internasional Adi 
Sumarmo ditingkatkan pelayanannya di samping melayani penerbangan 
domestik tetapi dapat juga melayani penerbangan ke luar negeri. 
Kebijaksanaan Pemerintah dalam menetapkan Bandara Adi Sumarmo 
menjadi Bandar Udara Internasional dituangkan dalam Surat Keputusan 
Menteri Perhubungan No. KP.2/AU.005/PHB-89 tanggal 31 Maret 1989 dan 
Surat Keputusan Menteri Kehakiman No. M.04-um.01.06 tanggal 10 April 
1989. Penerbangan Singapore-Jakarta-Solo PP diresmikan 1 Mei 1989 yang 
dilayani oleh PT. Garuda Indonesia Airways (GIA). Terhitung mulai 1 April 
1992 Bandar Udara Internasional Adi Sumarmo secara resmi masuk ke dalam 
jajaran Perum Angkasa Pura I berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) No. 5 
tahun 1992, dan mulai tanggal 2 Januari 1993, status badan hukum Perum 
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Angkasa Pura I menjadi PT. (Persero) Angkasa Pura I berdasarkan Peraturan 
Pemerintah (PP) No.14 tahun 1993. Saat ini PT. (Persero) Angkasa Pura I 
mengelola dan mengusahakan 13 bandara yang terletak di kawasan yang kaya 
alam dan tujuan wisata dibagian tengah dan timur Indonesia. Di masa 
mendatang, jumlah tersebut bisa bertambah atau berkurang tergantung tingkat 
pertumbuhan dan perkembangan masyarakat. Setelah statusnya berubah 
menjadi PT. Angkasa Pura I, maka frekuensi penerbangan di Bandara Adi 
Sumarmo ditingkatkan menjadi dua kali sehari. 
Saat ini selain PT. Garuda Indonesia Airways (GIA) yang melayani 
rute domestik Jakarta-Solo PP tiga kali sehari dengan menggunakan armada 
pesawat Boeing 737-300, untuk rute domestik juga dilayani perusahaan 
penerbangan swasta lainnya diantaranya, PT. Lion Mentari (Lion Air) dengan 
pesawat jenis MD-82 dengan rute Jakarta-Solo PP satu kali sehari, PT. Adam 
Raya (Adam Air) dengan pesawat jenis Boeing 737-300 dengan rute Jakarta-
Solo PP sekali sehari, dan PT. Sriwijaya (Sriwijaya Air) dengan pesawat jenis 
Boeing 737-200 dengan rute Jakarta-Solo PP dua kali sehari. Sedangkan 
untuk rute internasional dilayani oleh Silk Air rute Singapura-Solo PP tiga kali 
seminggu menggunakan pesawat jenis Airbus A-319 dan Air Asia rute 
Malaysia-Solo PP dengan pesawat Boeing 737-300 sekali dalam sehari. 
 
B. Visi, Misi dan Tujuan Perusahaan 
1. Visi Perusahaan 
a. Menjadi perusahaan yang dapat diandalkan oleh perusahaan 
penerbangan, pemerintah, mitra kerja, pemegang saham, masyarakat 
dan karyawan sejajar dengan perusahaan sejenis di kawasan Asia 
Pasifik. 
b. Menjadi perusahaan yang efisien, proaktif, mengandalkan sistem dan 
prosedur, serta selalu komitmen terhadap kualitas pelayanan. 
 
2. Misi Perusahaan 
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a. PT. (Persero) Angkasa Pura I adalah perusahaan penyelenggara fasilitas 
bandara, jasa property serta konsultasi kebandarudaraan yang dapat 
diandalkan di kawasan Asia Pasifik. 
b. PT. (Persero) Angkasa Pura I menciptakan standar efisiensi yang 
menjadi ukuran bagi perusahaan sejenis di Indonesia dan memberikan 
pelayanan dengan kualitas tinggi kepada perusahaan penerbangan, 
penumpang, mitra usaha, dan masyarakat pengguna jasa lainnya. 
c. PT. (Persero) Angkasa Pura I menjalankan usaha dengan komitmen 
untuk tumbuh secara wajar dengan tetap berusaha menjadi partner 
Pemerintah dalam peningkatan ekonomi nasional, tanggap terhadap 
lingkungan sekitar bandar udara, dan menjadikan karyawan sebagai aset 
perusahaan yang dapat mengembangkan kompetensi di bidang 
kebandarudaraan. 
 
3. Tujuan Perusahaan 
a. Meningkatkan kemanfaatan perusahaan bagi stakeholders dengan 
pengusahaan pelayanan jasa lalu lintas udara dan jasa bandar udara 
yang berkualitas tinggi dan efisien. 
b. Agar manajemen dapat memiliki informasi yang dapat digunakan 
sebagai pedoman yang terukur dan terstruktur dalam melaksanakan 
kegiatan perusahaan dalam jangka waktu lima tahun. 
 
C. Bidang Usaha Perusahaan 
Sejalan dengan arah dan tujuan pengusahaan bandar udara, bidang 
usaha PT. (Persero) Angkasa Pura I dalam usaha jasa kebandarudaraan adalah 
bersifat pemberian pelayanan. Bidang usaha pelayanan yang merupakan 
bisnis inti (core business) dari kegiatan bisnis PT. (Persero) Angkasa Pura I 
meliputi jasa aeronautiks dan non-aeronautika. 
Jasa aeronautika merupakan bidang jasa yang berhubungan langsung 
dengan kegiatan penerbangan. Prinsip utama yang dikedepankan adalah 
mengutamakan aspek keamanan, keselamatan dan keteraturan lalu lintas 
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penerbangan. Yang termasuk di dalam bidang jasa aeronautika antara lain 
seperti: 
1. Pelayanan Jasa Pendaratan, Penempatan dan Penyimpanan Pesawat Udara 
(PJP4U) yang memberikan pelayanan untuk menjaga keselamatan 
pendaratan, tinggal landas, penempatan dan penyimpanan pesawat udara. 
2. Pelayanan Jasa Penerbangan (PJP), yaitu berkenaan dengan pemanduan 
navigasi udara dan keselamatan pesawat udara, baik yang melintas dalam 
kawasan penerbangannya ataupun pemanduan untuk tujuan pendaratan. 
3. Pelayanan Jasa Penumpang Pesawat Udara (PJP2U), yakni memberikan 
pelayanan kepada penumpang pesawat udara selama berada di kawasan 
bandar udara. 
Kemudian bidang usaha non-aeronautika adalah pelayanan jasa yang 
tidak terkait langsung dengan penerbangan tetapi aktivitasnya terdapat di 
dalam lingkungan bandar udara dan sangat mendukung aktivitas penerbangan. 
Diantaranya: 
1. Jasa penyewaan ruangan untuk perkantoran usaha seperti restoran dan 
ruang tiap-tiap maskapai penerbangan, bank, pertokoan, ATM, money 
changer, dan lain-lain. 
2. Jasa penyewaan tanah untuk penempatan Ground Support Equipment 
(GSE/alat bantu selama pesawat berada di area parkir pesawat) dan lahan 
untuk bisnis lainnya. 
3. Jasa ijin masuk daerah terbatas (daerah parkir pesawat) dan peron waving 
gallery (ruang tunggu untuk melihat keberangkatan pesawat bagi 
pengantar). 
4. Jasa penyediaan tempat pemasangan iklan indoor dan outdoor. 
 
D. Struktur Organisasi PT. (Persero) Angkasa Pura I Bandar Udara 
Internasional Adi Sumarmo Surakarta 
Dalam suatu organisasi, struktur dibuat untuk mengetahui dari 
masing-masing bagian fungsi, wewenang, tugas-tugas serta tanggungjawab 
masing-masing bagian untuk saling bekerja sama mencapai tujuan organisasi. 
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Organisasi PT. (Persero) Angkasa Pura I Surakarta adalah manajemen cabang 
yang membawahi dua kepala divisi yang jelasnya dapat dilihat pada struktur 
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Deskripsi Bagan Struktur Organisasi PT. (Persero) Angkasa Pura I 
Bandara Adi Sumarmo Surakarta: 
1. General Manager 
Kepala Cabang (General Manager) bertanggungjawab memimpin 
dan mengkoordinasikan bawahannya serta memberikan bimbingan dan 
petunjuk bagi pelaksanaan tugas serta pengendalian produktivitas dan 
efisiensi kerja. 
 
2. Divisi Operasi dan Teknik (OPSTEK) 
a). Kedudukan 
Divisi Operasi dan Teknik pada Kantor Cabang PT. (Persero) 
Angkasa Pura I adalah Unit Pelaksana PT. (Persero) Angkasa Pura I 
yang berada di bawah dan bertanggungjawab kepada General 
Manager dan dalam pengelolaan kegiatannya Divisi Operasi dan 
Teknik yang dipimpin oleh seorang Manajer Operasi dan Teknik. 
b). Fungsi dan Tugas Divisi Operasi dan Teknik 
Divisi Operasi dan Teknik memiliki fungsi dalam pengelolaan 
pelayanan operasi lalu lintas penerbangan (air traffic services) dan 
pelayanan operasi bandar udara (airport services). Penyediaan 
fasilitas teknik umum serta peralatan elektronika dan listrik di 
bandara sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
Tugas Divisi Operasi dan Teknik adalah: 
 
Gambar 2.1 Struktur Organisasi PT. (Persero) Angkasa Pura I 
Bandar Udara Adi Sumarmo Surakarta 
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1). Menyiapkan, melaksanakan, mengendalikan dan melaporkan 
kegiatan pelayanan jasa operasi keselamatan dan keamanan 
bandar udara. 
2). Menyiapkan, melaksanakan, mengendalikan, dan melaporkan 
kegiatan pelayanan jasa operasi bandar udara. 
3). Menyiapkan, melaksanakan, mengendalikan, dan melaporkan 
kegiatan pelayanan jasa operasi lalu lintas penerbangan. 
4). Menyiapkan, melaksanakan, mengendalikan, dan melaporkan 
kegiatan pembangunan dan pemeliharaan fasilitas teknik umum 
dan peralatan kebandarudaraan. 
5). Menyiapkan, melaksanakan, mengendalikan, dan melaporkan 
kegiatan pembangunan dan pemeliharaan fasilitas teknik 
elektronika dan listrik bandar udara. 
Divisi Operasi dan Teknik  membawahi beberapa dinas: 
a). Dinas Keselamatan dan Keamanan Bandar Udara 
Dipimpin oleh seorang Asisten Manajer Keselamatan dan Keamanan 
Bandar Udara. 
Fungsi dan Tugas: 
1). Membantu rencana kerja. 
2). Penyelenggaraan kegiatan pelayanan operasi pertolongan 
kecelakaan penerbangan dan pemadam kebakaran serta operasi 
pengamanan bandar udara sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku. 
3). Membuat rencana kerja, menyelenggarakan dan melaporkan 
hasil pelaksanaan kegiatan pelatihan operasi pertolongan 
kecelakaan penerbangan dan pemadam kebakaran serta 
pengamanan dan penertiban umum bandar udara. 
b). Dinas Pelayanan Bandar Udara 
Dipimpin oleh seorang Asisten Manajer Pelayanan Bandar Udara. 
Fungsi dan Tugas: 
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1). Penyelenggaraan kegiatan pelayanan operasi sisi udara (air 
side), sisi darat (land side), terminal, penerbangan bandar udara 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
2). Membuat rencana kerja, menyelenggarakan dan melaporkan 
hasil pelaksanaan kegiatan pelayanan operasi sisi udara (air 
side), sisi darat (land side), terminal, serta penerbangan bandar 
udara. 
 
c). Dinas Operasi Lalu Lintas Penerbangan 
Dipimpin oleh seorang Asisten Manajer Operasi Lalu Lintas 
Penerbangan. 
Fungsi dan Tugas: 
1). Penyelenggaraan kegiatan pelayanan jasa operasi lalu lintas 
penerbangan serta menunjang kegiatan pencarian dan 
pertolongan kecelakaan penerbangan di daerah Aerodrame 
Traffic Zone (ATZ), pelayanan jasa bantuan operasi penerbangan 
berupa komunikasi penerbangan, penerangan aeronautika sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku.  
2). Membuat rencana kerja, menyelenggarakan dan melaporkan 
hasil pelaksanaan kegiatan pelayanan jasa operasi lalu lintas 
penerbangan serta menunjang kegiatan pencarian dan 
pertolongan kecelakaan penerbangan Aerodrame Traffic Zone 
(ATZ), pelayanan jasa bantuan operasi penerbangan berupa 
komunikasi penerbangan dan penerangan aeronautikal. 
d). Dinas Teknik dan Peralatan Umum 
Dipimpin oleh seorang Asisten Manajer Teknik dan Peralatan 
Umum. 
Fungsi dan Tugas: 
1). Penyiapan pakai fasilitas bangunan, landasan, tata lingkungan  
bandar udara, mekanikal, air, kendaraan operasi, alat-alat besar 
dan perbengkelan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
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2). Membuat rencana kerja, menyelenggarakan dan melaporkan 
hasil pelaksanakan kegiatan penyiapan pakai fasilitas bangunan, 
landasan, tata lingkungan bandar udara, mekanikal, air 
kendaraan operasi, alat-alat besar dan perbengkelan. 
e). Dinas Teknik Elektronika dan Listrik 
Dipimpin oleh seorang Asisten Manajer Teknik Elektronika dan 
Listrik. 
 
Fungsi dan Tugas: 
1). Penyiapan fasilitas pakai teknik keselamatan penerbangan, 
listrik dan peralatan elektronik lainnya sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku. 
2). Membuat rencana kerja, menyelenggarakan dan melaporkan 
hasil pelaksanaan kegiatan penyiapan fasilitas pakai teknik 
keselamatan penerbangan yang meliputi telekomunikasi 
penerbangan, navigasi udara, radar, elektronika, dan listrik 
bandar udara yang memiliki sistem pembangkit dan jaringan 
listrik. 
 
3. Divisi Keuangan, Komersil dan Umum 
a). Kedudukan Divisi Keuangan, Komersil dan Umum 
Divisi Keuangan, Komerial dan Umum pada Kantor Cabang PT. 
(Persero) Angkasa Pura I adalah Unit Pelaksana PT. (Persero) 
Angkasa Pura I yang berada di bawah dan bertanggungjawab kepada 
General Manager dalam pengelolaan kegiatan Divisi Keuangan, 
Komersil dan Umum yang dipimpin oleh seorang Manajer 
Keuangan, Komersil dan Umum. 
b). Fungsi dan Tugas Divisi Keuangan, Komersil dan Umum. 
Divisi Keuangan, Komersil dan Umum memiliki fungsi 
pengelolaan keuangan, komersil, pengembangan usaha, personalia, 
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administrasi dan umum Kantor Cabang PT. (Persero) Angkasa Pura I 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
Tugas Divisi Keuangan, Komersil dan umum adalah: 
1). Menyiapkan, melaksanakan, mengendalikan, dan melaporkan 
kegiatan komersial dan pengembangan usaha. 
2). Menyiapkan, melaksanakan, mengendalikan, dan melaporkan 
kegiatan akuntansi dan anggaran. 
3). Menyiapkan, melaksanakan, mengendalikan, dan melaporkan 
kegiatan perbendaharaan, Program Kemitraan dan Bina 
Lingkungan (PKBL). 
4). Menyiapkan, melaksanakan, mengendalikan, dan melaporkan 
kegiatan personalia, administrasi dan umum. 
 
Divisi Keuangan, Komerial dan Umum membawahi 4 divisi, yaitu 
sebagai berikut: 
a). Dinas Komersial dan Pengembangan Usaha 
Dipimpin oleh seorang Asisten Manajer Komersial dan 
Pengembangan Usaha . 
Fungsi dan Tugas: 
1). Penyelenggaraan kegiatan pengembangan produk jasa, 
pemasaran dan pemungutan pendapatan jasa pelayanan 
aeronautika serta non-aeronautika sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku. 
2). Membuat rencana kerja, menyelenggarakan dan melaporkan 
hasil pelaksanaan kegiatan pengembangan produk jasa, 
pemasaran dan pemungutan pendapatan jasa pelayanan 
aeronautika serta non-aeronautika. 
b). Dinas Akuntansi dan Anggaran 
Dipimpin oleh seorang Asisten Manajer Akuntansi dan Anggaran. 
Fungsi dan Tugas: 
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1). Penyelenggraan kegiatan pencatatan dan pelaporan akuntansi 
keuangan, akuntansi manajemen, akuntansi persediaan dan 
aktiva tetap serta penyusunan, pengendalian dan pelaporan 
anggaran Kantor Cabang PT. (Persero) Angkasa Pura I  
2). Membuat rencana kerja, menyelenggarakan dan melaporkan 
hasil pencatatan dan pelaporan akuntansi keuangan, akuntansi 
manajemen, akuntansi persediaaan dan aktiva tetap serta 
penyusunan, pengendalian dan pelaporan anggaran Kantor 
Cabang PT. Angkasa Pura I. 
c). Dinas Perbendaharaan dan Program Kemitraan serta Bina 
Lingkungan (PKBL). 
Dipimpin oleh seorang Asisten Manajer Perbendaharaan dan PKBL. 
Fungsi dan Tugas: 
1). Penyelenggaraan penerimaan dan pengeluaran kas/bank 
(manajemen kas), administrasi dan penyimpanan surat berharga, 
bukti-bukti kekayaan perusahaan, penghapusan aset, 
pengelolaan, penarikan dan pencairan piutang, perpajakan, 
pemotongan dan penyetoran iuran pegawai, kegiatan 
administrasi keuangan lainnya, pengelolaan penerimaan, 
penyimpanan dan pengeluaran barang persediaan di gudang dan 
dukungan administrasinya serta penyaluran dana dan 
pengendalian PKBL sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
2). Membuat rencana kerja, menyelenggarakan dan melaporkan 
hasil pelaksanaan kegiatan pengelolaan penerimaan dan 
pengeluaran kas/bank (manajemen kas), administrasi dan 
penyimpanan surat berharga, bukti-bukti kekayaan perusahaan, 
penghapusan aset, pengelolaan, penarikan dan pencairan 
piutang, perpajakan, pemotongan dan penyetoran iuran pegawai, 
kegiatan administrasi keuangan lainnya, pengelolaan 
penerimaan, penyimpanan dan pengeluaran barang persediaan di 
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gudang dan dukungan administrasinya serta penyaluran dana 
dan pengendalian PKBL. 
d). Dinas Personalia dan Umum 
Dipimpin oleh seorang Asisten Manajer Personalia dan Umum. 
Fungsi dan Tugas: 
1). Penyelenggaraan kegiatan pengelolaan personalia, 
ketatausahaan kantor, hukum, hubungan masyarakat, Sistem 
Informasi Manajemen (SIM), pengadaan barang dan jasa yang 
bersifat umum sesuai dengan ketentuan yang berlaku.  
2). Membuat rencana kerja, menyelenggarakan dan melaporkan 
hasil pelaksanaan kegiatan perencanaan dan pengembangan 
personalia, administrasi personalia, ketatausahaan kantor, 
hukum, hubungan masyarakat, Sistem Informasi Manajemen 
(SIM) sebagai alat bantu untuk percepatan dan ketepatan 
pengambilan keputusan manajemen, termasuk perangkat keras 
dan perangkat lunaknya, kegiatan pengumpulan, pengolahan, 
penyajian data dan laporan, pengadaan barang dan jasa serta 
pelayanan dan penyimpanan fasilitas umum perkantoran. 
 
4. Airport Duty Manager (ADM) 
Airport Duty Manager (ADM), dulu bernama Officer In Charge 
(OIC), merupakan staf fungsional yang bertanggungjawab kepada 
General Manager, yang memiliki fungsi penanggulangan masalah 
pelayanan masalah kebandaraan selama waktu berlangsungnya kegiatan 
pelayanan operasi bandar udara, yang menjalankan tugasnya secara 
bergiliran. ADM memiliki tugas secara bergantian dengan 
mengkoordinasikan operasi lalu lintas udara, operasi bandar udara, 
komersial, teknik dan keuangan. 
 
BAB III 
LALU LINTAS PENERBANGAN  
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A. Prosedur Pengaturan Keselamatan dan Keamanan Lalu Lintas 
Angkutan Udara PT. (Persero) Angkasa Pura I di Bandar Udara 
Internasional Adi Sumarmo Surakarta 
Prosedur pengaturan keselamatan dan keamanan lalu lintas angkutan 
udara dibagi menjadi dua, yaitu: 
1. Pengamanan Sisi Bandara 
Langkah-langkah yang ditetapkan untuk melindungi daerah sisi udara 
mengacu pada Kep MenHub No. 73 tahun 1996 tentang pengamanan 
penerbangan sipil, kawasan steril harus ditentukan dengan jelas, misalnya 
dengan: 
a). Membuat pemisah antara sisi darat dan sisi udara. 
b). Pengawasan daerah jalur/apron dan taxi way. 
c). Pagar/pembatas dibuat sedemikian rupa sehingga dapat mencegah 
orang/kendaraan/ternak memasuki daerah sisi udara. 
d). Pada bagian tertentu dari pagar diberi pintu dengan kunci untuk 
kepentingan tugas pengamanan bandar udara. 
e). Hanya orang dan atau kendaraan tertentu yang mempunyai ijin/pass 
bandara yang berlaku yang diijinkan untuk berada di daerah sisi darat. 
Pengamanan dari sisi bandara dibagi menjadi 3 bagian, yaitu: 
a. Pengamanan Sisi Darat 
1). Pengawasan/pengamatan atau patroli oleh security bandar udara. 
2). Pintu diawasi, bila sedang digunakan dan atau dikunci bila tidak 
digunakan. 
3). Terdapat CCTV (Camera Controller Television) pada daerah 
check-in, daerah umum dan daerah parkir. 
b. Daerah Steril 
1). Ijin hanya diberikan kepada pemegang tanda pengenal/pass 
bandara yang sudah dikeluarkan oleh yang berwenang di bandar 
udara yang sesuai dengan daerah kerja atau di daerah steril dan 
penumpang dengan kartu naik pesawat udara (boarding pass). 
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2). Melalui pemeriksaan pengamanan pada pintu masuk (pemeriksaan 
badan dan barang bawaan) yang dilakukan dengan menggunakan 
pengenal/pass bandara/ijin, dokumen perjalanan atau kartu tanda 
masuk pesawat udara. 
3). Pemeriksaan transit, diperlukan sebagai penumpang berangkat, 
menuju daerah steril/boarding lounge melalui pemeriksaan 
pengamanan. 
c. Pagar 
1). Pagar dibuat untuk membatasi daerah sisi darat dan sisi udara, 
batas keliling bandara dan instalasi penting. 
2). Pagar dibuat sedemikian rupa sehingga sulit untuk dipanjat, kuat, 
dan tidak dapat disusupi dari bagian bawahnya. 
3). Pagar dibersihkan dan dipelihara dari pohon-pohon atau semak-
semak. 
4). Tinggi pagar sekurang-kurangnya 2,44 m dan terbuat dari bahan 
logam, kecuali untuk pagar peralatan navigasi (untuk tidak 
mengganggu kinerja alat navigasi). (PT. Angkasa Pura 1, 2003 : 
21-23) 
2. Pengamanan Pesawat Udara 
a. Pemeriksaan Pengamanan Sebelum Terbang 
Ketentuan pelaksanaan pemeriksaan pesawat udara, sebelum terbang, 
dilakukan secara teratur atau apabila perlu pada saat ada ancaman 
dengan mencantumkan checklist-nya, siapa yang memerlukan dan 
apa-apa saja tugasnya, misalnya: 
1). Pemeriksaan atas pesawat udara akan beroperasi setelah diparkir 
di Apron untuk jangka waktu kurang dari 24 jam dilakukan oleh 
teknisi pada saat mempersiapkan pesawat dan oleh penerbang 
(Pilot) satu jam sebelum jadwal keberangkatan. 
2). Pemeriksaan atas pesawat udara yang akan beroperasi setelah 
diparkir lebih dari 24 jam atau setelah melalui proses 
pemeliharaan (Maintennance) di hangar dilakukan oleh teknisi 
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sebelum ditarik ke Apron menyeluruh pada setiap bagian dari 
pesawat udara yang mungkin dapat dijadikan sebagai tempat 
penyimpanan bahan/alat, seperti bahan peledak atau bom yang 
dapat membahayakan operasi dari pesawat udara. 
3). Hal-hal lain/prosedur yang dimaksud tersebut, baik oleh 
pengamanan bandara maupun oleh perusahaan angkutan udara. 
b. Perlindungan di Darat 
1). Pengawasan/pengamanan pesawat udara di Apron, baik pada saat 
persiapan keberangkatan/kedatangan maupun menginap 
dilakukan/menjadi tanggungjawab perusahaan angkutan udara 
bersangkutan atau agen yang ditunjuk untuk itu. 
2). Pengawasan/pengamanan pesawat udara di hangar menjadi 
tanggungjawab perusahaan angkutan udara yang bersangkutan 
atau agen yang ditunjuk untuk itu. 
3). Pengawasan/pengamanan umum daerah Apron tempat parkir 
pesawat dilakukan oleh petugas Pengamanan Bandar Udara 
dengan melaksanakan patroli sesuai dengan waktu-waktu yang 
ditentukan. 
4). Ketentuan lebih lanjut tentang pengamanan pesawat udara diatur 
dalam Prosedur Tetap Pengamanan agen yang ditunjuk untuk itu. 
c. Pemeriksaan Pesawat pada saat Tingkat Ancaman Tinggi 
1). Prosedur tentang pemeriksaan pesawat udara pada saat di darat 
dan seterusnya menjadi tanggungjawab perusahaan angkutan 
udara bersangkutan dan diatur dalam Prosedur Tetap Pengamanan 
Perusahaan Angkutan Udara (Airline Security Programme). 
2). Bilamana dalam pemeriksaan ditemui barang/benda yang 
dicurigai sebagai bom/bahan peledak maka segera dilaporkan 
kepada petugas Pengamanan Bandar Udara untuk selanjutnya 
meminta bantuan Tim Penjinak bom./bahan peledak dari 
POLRI/TNI terdekat. 
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3). Penanganan selanjutnya dapat mengacu pada Airport Emergency 
Plan Bandar Udara. 
4). Dalam kondisi dimana tingkat ancaman tinggi, penempatan, 
pesawat udara diatur atas persetujuan Kepada Kepala Cabang 
Bandar Udara. 
5). Pesawat udara yang terancam Bom atau dibajak ditempatkan di 
isolated area yang tersedia. (PT. Angkasa Pura 1, 2003 : 36-37)  
 
B. Prosedur Pengendalian Lalu Lintas Penerbangan Komersial di Bandar 
Udara Internasional Adi Sumarmo Surakarta 
Dinas Operasi Lalu Lintas Bandar Udara Internasional Adi Sumarmo 
merupakan pihak yang memberikan pelayanan lalu lintas udara, karena 
pemandu lalu lintas penerbangan yang bertanggung jawab terhadap 
keselamatan penerbangan. Untuk menghadapi situasi pendaratan pesawat 
terutama pada musim hujan dengan kondisi landasan. Dengan 
peraturan/sistem operasi yang ada diharapkan dapat meningkatkan 
keselamatan penerbangan dan dapat mencegah terjadinya kecelakaaan. 
Dengan adanya hal tersebut, dinas operasi lalu lintas udara memiliki tindakan 
pengendalian lalu lintas penerbangan komersial dengan prosedur-prosedur 
sebagai berikut: 
1.1. Pemilihan Landasan Pacu yang digunakan 
a. Pemilihan landasan pacu yang digunakan menurut pertimbangan 
pemandu lalu lintas udara bandar udara merupakan terminologi untuk 
menunjukkan landasan pacu mana yang paling sesuai untuk 
digunakan bagi tipe pesawat udara yang diperkirakan akan mendarat 
dan lepas landas. 
b. Biasanya pesawat udara akan mendarat dan lepas landas ke arah angin 
kecuali untuk keselamatan atau kondisi lalu lintas menunjukkan 
bahwa arah yang berbeda lebih baik. 
c. Jika landasan pacu yang digunakan dipandang tidak sesuai untuk 
operasi terkait, awak penerbangan dapat minta ijin untuk 
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menggunakan landasan pacu lain dan bila keadaan memungkinkan 
harus diberikan ijin. (PT. Angkasa Pura 1, 2007 : 4)  
1.2. Pemanduan Pesawat Udara Berangkat 
a. Keberangkatan biasanya harus diijinkan dengan urutan dimana 
mereka siap untuk lepas landas. 
b. Apabila penerbangan meminta untuk menghidupkan mesin, perkiraan 
waktu untuk lepas landas harus diberikan. (PT. Angkasa Pura 1, 2007 
: 5) 
1.3. Interaksi Tentang Bandar Udara dan Meteorologi 
a. Dibawah ini merupakan elemen informasi tentang bandar udara dan 
meteorologi yang harus diberitahukan kepada pesawat udara: 
1). Landasan pacu yang digunakan. 
2). Arah dan kecepatan angin permukaan yang signifikan. 
3). Suhu udara untuk landasan pacu yang digunakan. 
4). Jarak pandang yang menunjukkan dari arah lepas landas dari awal 
pendakian. 
5). Waktu yang tepat. 
b. Elemen informasi tersebut diatas butir 1.3 a (1, 2, dan 3) harus 
diberitahukan kepada pesawat udara sebelum memasuki sirkit lalu 
lintas atau mulai melakukan pendekatan untuk mendarat. 
c. Informasi tentang lalu lintas lokal yang penting harus diberikan dalam 
waktu yang sesuai baik secara langsung atau melalui unit APP Yogya. 
(PT. Angkasa Pura 1, 2007 : 5-6)  
2.1. Pemberian Ijin Lepas Landas 
a. Ijin untuk lepas landas bisa diberikan kepada pesawat apabila cukup 
alasan untuk dijamin bahwa adanya operasi yang cukup dengan lalu 
lintas lain. 
b. Sampai ijin pengendalian lalu lintas udara (bila diperlukan sebelum 
lepas landas) telah dipancarkan dan dimengerti oleh pesawat udara 
terkait. 
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c. Pesawat udara yang bersangkutan telah siap lepas landas dan kondisi 
lalu lintas mengijinkan.  
2.2. Untuk kepentingan kelancaran lalu lintas ijin untuk lepas landas dapat 
diberikan kepada pesawat udara sebelum memasuki landasan pacu. 
Setelah menerima ijin tersebut, pesawat udara harus taxi ke landasan 
pacu dan lepas landas. (PT. Angkasa Pura 1, 2007 : 8) 
 
3. Ijin Mendarat 
a. Pesawat udara yang akan mendarat tidak dibenarkan untuk diberikan 
ijin melewati ambang batas dari landasan dalam pendekatan final yang 
dilakukan sampai pesawat udara terdahulu melewati akhir dari 
landasan pacu yang digunakan. 
b. Pesawat udara diberikan ijin mendarat apabila ada pesawat udara yang 
lepas landas maupun yang akan mendarat dalam waktu yang 
bersamaan, maka ijin mendarat tidak diberikan sampai pesawat udara 
berangkat telah melewati ambang landasan. 
c. Untuk memperlancar lalu lintas pesawat udara yang mendarat, bila 
dipandang perlu dapat diminta untuk segera mengkosongkan landasan 
pacu. 
d. Pesawat udara yang datang yang melakukan pendekatan instrumen 
dapat diberikan ijin mendarat langsung. (PT. Angkasa Pura 1, 2007 : 
9) 
 
C. Kendala-kendala yang Menghambat Kelancaran Lalu Lintas 
Penerbangan Komersial 
Dalam proses pengendalian lalu lintas penerbangan komersial ada 
kendala-kendala yang menghalangi kelancaran lalu lintas penerbangan antara 
lain: 
1. Secara teknis:  
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Hambatan yang terjadi yang diakibatkan adanya kerusakan 
mesin, cuaca buruk, kurangnya kerjasama antara pihak-pihak 
terkait dengan pendaratan pesawat, misal : 
a. insiden pendaratan sehingga menyebabkan bodi retak dan 
melengkung oleh pesawat Adam Air KI 172 di Bandara 
Juanda Surabaya (Seputar Indonesia, 2007 : 1) 
b. Insiden hilangnya pesawat Adam Air KI 574 di Sulawesi 
membawa 102 penumpang dan kru jurusan Jakarta-Manado 
via Surabaya (Seputar Indonesia, 2007 : 1)  
c. Insiden jatuhnya pesawat Garuda Indonesia GA 152 di 
kawasan pegunungan dekat Medan yang menewaskan 222 
penumapang dan 12 awak pesawat (Seputar Indonesia, 2007 : 
1) 
d. Insiden pendaratan darurat peswat Garuda Indonesia di sungai 
Bengawan Solo yang menyebabkan satu awak kabin tewas 
(Seputar Indonesia, 2007 : 1) 
e. Insiden gagal take off  pesawat Mandala RI 091 di bandara 
Polonia Medan yang menyebabkan 102 penumpang dan 42 
warga sekitar tewas (Seputar Indonesia, 2007 : 1) 
2. Non teknis 
Hambatan yang terjadi yang disebabkan adanya unsur 
kesengajaan yang menghambat kelancaran lalu lintas udara  
antara lain : 
a. Adanya unsure Human Error yang terjadi kecelakaan di 
bandara Adi Sucipto Yogyakarta oleh pesawat Garuda GA 
200(Seputar Indonesia, 2007  :1) 
b. Apabila ada kunjungan Pejabat dan Tamu Negara, semua 
keberangkatan penerbangan mengalami keterlambatan guna 
pengamanan kedatangan Pejabat dan Tamu Negara tersebut. 







Kemajuan transportasi dan fasilitasnya mendorong kemajuan 
kepariwisataan yang sangat pesat sekali. Jasa penerbangan merupakan salah 
satu alat transportasi dalam memperlancar arus barang dan manusia. Tetapi 
banyaknya kecelakaan yang terjadi beberapa tahun yang lalu di Indonesia, 
merupakan contoh bahwa kenyamanan dan keamanan pelayanan jasa 
penerbangan kurang diperhatikan. 
 PT. (Persero) Angkasa Pura I Bandara Adi Sumarmo Surakarta 
merupakan perusahaan yang bersifat pemberian pelayanan meliputi jasa 
aeronautiks (bidang jasa yang berhubungan langsung dengan kegiatan 
penerbangan) dan non-aeronautika (bidang jasa yang tidak terkait langsung 
dengan penerbangan). 
Dinas Keselamatan dan Keamanan Bandar Udara dan Dinas Operasi 
Lalu Lintas Penerbangan merupakan salah satu bagian yang menangani 
pengendalian lalu lintas penerbangan komersial yang dibawahi divisi 
OPSTEK. Sedangkan fungsi dari Dinas Keselamatan dan Keamanan Bandar 
Udara itu sendiri adalah untuk mengoperasikan pengamanan bandar udara 
serta operasi pertolongan kecelakaan penerbangan, dan pemadam kebakaran. 
Dinas Operasi Lalu Lintas Penerbangan memiliki fungsi operasi lalu 
lintas penerbangan serta menunjang kegiatan pencarian dan pertolongan 
kecelakaan penerbangan di daerah Air Traffic Zone (ATZ). 
Selain menyediakan segala fasilitas penerbangan, PT. (Persero) 
Angkasa Pura I Bandara Adi Sumarmo Surakarta memiliki prosedur-prosedur 
dalam menangani kendala-kendala yang menghalangi kelancaran lalu lintas 






1. Realisasi gedung utara sebagai terminal penerbangan komersial dan 
menambah fasilitas-fasilitas penerbangan sehingga penumpang merasa 
lebih nyaman dan aman. 
 
2. Memberikan pelatihan kepada petugas agar lebih potensial. 
3. Kerjasama dan keprofesionalismean tiap dinas sangat diperlukan dalam 
menangani permasalahan-permasalahan yang terjadi juga didukung 
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